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RINGKASAN

L::gsgm A.‘?RI'ANI. Pemanfaatan Energi Matahari Sebagai quslilusl.Eﬂ?;a Listrik
LATE rid Tie Inverter untuk Menggerakkan Pompa Hidropon!
F dan ENDO ARGO KUNCORO). t

) Penelitian ini bertujuan mempelajari besarnya energi matahari yang da[)ak
dimanfaatkan sebagai energi pendukung  (substitusi parsial) energi utama llSt!"lk ““tul.
menggerakkan pompa hidroponik. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hinge2 Jun
2019 di Laboratorium Energi dan Elektrifikasi Pertanian, Jurusan Teknologi Pertaniat
Fakul.tas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen -
deskriptif dengan penyajian data dalam bentuk tabel serta grafik. Penelitian ini terdiri dari
beberapa tahap, yaitu: 1) Menentukan daya pompa air hidroponik, 2) perhitungan daya yang
dibutuhkan secara teoritis, 3) persiapan dan perakitan panel surya dengan Grid Tie Inverter, 4)
pengumpulan data yang dihasilkan panel surya dan listrik PLN, 5) Pengolahan data.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa substitusi energi antara listrik PLN dan energl listrik
yang dihasilkan oleh panel surya silikon tipe polikristal menggunakan Grid Tie Inverter dapat
bekerja secara baik dan mampu mengurangi penggunaan energi listrik untuk menggefaklfa"
pompa hidroponik NFT. Panel surya silikon tipe polikristal mampu mensubstitusi pemakaian
listrik PLN sebesar 1.584,68 Watt atau 56,4% dari kebutuhan total listrik' untuk
menggerakkan pompa hidroponik. Panel surya silikon tipe polikristal mampu bekerja pada
keadaan mendung dan menghasilkann daya sebesar 21,86 Watt, efisiensi tertinggi yang
dihasilkan panel surya silikon tipe polikristal adalah 5,36%.

Kata kunci : panel surya, grid tie inverter, listrik PLN, NFT, pompa.
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ABSTRACT

TYAS KURNIA ADRIANL The Utilization of Solar Energy as The Substitution of
Electrical Energy Using Grid Tie Inverter for Powering The Hydroponics Pump (Supervised
by TAMRIN LATIEF and ENDO ARGO KUNCORO)
The objective of this research was to determine t
supported energy (partial substitution) of the main electrical e _
pump. The research was conducted on March to July 2019 in Department of Ag"?“““ral
Technology, Faculty of Agricultural, Sriwijaya University. The research was Cf)ﬂSlSth ol
five phase: determined the power of hydroponic pump, calculated the theoretical power,
prepared the solar panel with Grid Tie Inverter, collected data from solar panel and PLN then
processed the data. .
The result showed that substitution energy between PLN electricity and electrical
energy produced by polycrystalline silicon solar panel used Grid Tie Inverter can v\_lork well
and can decreased the utilization of electrical energy for powered NFT hydroponic pump-
Polycrystalline silicon solar panel was capable of substituted PLN electricity usage of
1.584,68 Watts or 56,4% of the total electricity needs to powered hydroponic pump-
Polycrystalline silicon solar panels was able to work in cloudy conditions and generated
power of 21,86 Watt, the highest efficiency produced by polycrystalline silicon solar panels

was 5,36%.

hat solar energy can be used as
nergy for powering hydroponic

Keywords : solar panel, grid tie inverter, PLN electricity, NFT, pump
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Setiap tahunnya konsumsi listrik terus mengalami peningkatan yang
diperkirakan sebesar 6,5% per tahun hingga tahun 2020. Matahari sebagai sumber
energi utama mampu memberikan masukan yang sangat penting untuk pemanfaatan
solar sel sebagai pembangkit listrik. Energi matahari yang diubah menjadi energi
listrik mampu menghasilkan daya sebesar 156,486 MW dengan intensitas radiasi
matahari rata-rata sekitar 4,8 kWh/m? di seluruh wilayah Indonesia (Sumbung dan
Letsoin, 2012). Dengan kebutuhan energi yang sangat banyak itulah bahan bakar
fosil dan gas bumi tidak mampu mencukupi semua kebutuhan. Pemanfaatan energi
terbarukan dengan menggunakan sel surya atau Pembangkit Listrik Tenaga Surya
(PLTS) diharapkan mampu mencukupi kebutuhan energi tersebut (Suriadi dan
Syukri, 2010).

Modul surya merupakan kumpulan beberapa sel surya sedangkan panel surya
merupakan kumpulan beberapa modul surya. Sel surya mampu menghasilkan
tegangan dan arus listrik karena dipengaruhi oleh variabel fisis yaitu intensitas radiasi
cahaya matahari dan suhu lingkungan (Suryana dan Ali, 2016).

Sel surya bekerja menggunakan prinsip efek fotolistrik, yaitu akan melepaskan
elektron apabila terkena pancaran cahaya. Energi elektron yang terlepas bergantung
pada cahaya matahari yang menyinarinya. Semakin besar intensitas cahaya matahari
maka akan semakin banyak elektron terlepas yang menyebabkan makin besar arus
yang dihasilkan (Priyanto, 2013).

Konversi energi matahari menjadi energi listrik dapat menggunakan
photovoltaic. =~ Komponen utama photovoltaic adalah sel surya yang mampu
mengkonversi energi matahari menjadi energi listrik (Bahari et al., 2017). Menurut
Asy’ari et al., (2012) photovoltaic merupakan pembangkit listrik yang aman untuk

lingkungan sehingga tidak menimbulkan polusi udara seperti pembangkit lainnya.



Energi listrik yang dihasilkan oleh photovoltaic bergantung pada intensitas sinar
matahari. Pada cuaca cerah siang hari sel surya dapat menghasilkan daya sebesar
1000 watt/m?, hal tersebut dikarenakan intensitas cahaya matahari sampai ke
permukaan bumi paling optimal dan memiliki nilai paling besar pada tengah hari.

Menurut Rahmad dan Rangkuti (2018) daya yang dihasilkan oleh panel surya
bergantung pada besar dan kecilnya intensitas cahaya matahari yang diperoleh modul
surya. Menurut Ariani et al. (2014) beberapa faktor yang mempengaruhi daya
keluaran pada panel surya adalah radiasi matahari, temperatur sel surya, orientasi
panel surya (array), sudut kemiringan panel surya dan bayangan (shading). Daya
keluaran yang dihasilkan oleh panel tersebut bergantung pada radiasi matahari yang
diterima oleh modul, sehingga panel surya harus memperoleh radiasi maksimal agar
daya yang dihasilkan juga tinggi.

Menurut Rif’an et al. (2012) penggunaan panel surya tipe polikristal
memerlukan luasan yang lebih besar dibandingkan jenis monokristal untuk mampu
menghasilkan daya yang sama pada saat cuaca mendung, sedangkan jenis
monokristal menghasilkan daya yang lebih tinggi dan memiliki efisiensi sampai 15%
namun tidak berfungsi secara baik apabila ditempat yang intensitas matahari rendah.

Grid tie inverter (GTI) ialah inverter khusus dapat digunakan untuk
mengkonversi tegangan DC menjadi tegangan AC dari berbagai sumber energi
terbarukan. GTI atau synchronous inverter merupakan jenis alat yang digunakan
untuk konversi listrik dan tidak dapat berdiri sendiri dikarenakan harus terhubung
dengan jaringan listrik yang telah tersedia seperti PLN. GTI memiliki kelebihan yaitu
apabila daya yang dihasilkan oleh panel surya berlebih maka dapat dialirkan kembali
ke jaringan PLN sehingga daya tersebut dapat dijual dengan ketentuan tertentu yang
disepakati pihak-pihak terkait (Sulun, 2012).

Pada bidang pertanian sel surya mememiliki beberapa manfaat, salah satunya
yaitu sebagai penggerak pompa irigasi pada sistem hidroponik.  Hidroponik
merupakan sistem budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah tetapi menggunakan

air sebagai media pengganti tanah tersebut. Beberapa tanaman yang bisa



menggunakan sistem hidroponik yaitu tanaman sayur, tanaman buah-buahan,
tanaman hias dan tanaman obat-obatan (Roidah, 2014).

NFT (Nutrient Film Technique) merupakan sistem hidroponik yang
menggunakan aliran hara yang berasal dari talang-talang yang disusun pada meja
tanaman. Air pada sistem NFT bersirkulasi selama 24 jam secara terus-menerus dan
sebagian akar dari tanaman terendam air dan sebagian lagi berada diatas permukaan.
Namun sering kali nutrisi tidak mampu diserap tanaman karena aliran air yang tidak
merata sehingga menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat (Harjoko, 2009).

Penggunaan energi terbarukan seperti solar sel yang digunakan untuk sistem
irigasi pada bidang pertanian mampu menekan penggunaan bahan bakar fosil dan
mengurangi emisi gas buangan. Hal ini dikarekan energi terbarukan tersebut tidak
membutuhkan biaya rutin dan bisa digunakan setiap saat, meskipun energi surya
cukup mahal untuk mencukupi daya listrik yang besar namun dengan berkembangnya
teknologi pompa berkapasitas tinggi, biaya penggunaan sel surya mampu ditekan dan

investasi yang digunakan akan semakin kecil (Wijayanto dan Widiastuti, 2016).

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari besarnya energi matahari yang dapat
dimanfaatkan sebagai energi pendukung (substitusi parsial) energi listrik untuk
menggerakkan pompa hidroponik.
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